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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 sa‟ Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 ra‟ R Er ر

 Z Z Zet ز
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 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية ditulis 

bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti ربائب ditulis raba‟ib. 
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4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( , 

) seperti تاخذون ditulis ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa‟. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  seperti 

 .ditulis ahlu as-sunnah أهل السنة  ditulis zawi al-furud atau ذوي الفرود  :
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ِ
َّ إ  عألَأ رجِْلَأ

 )روإه إبن ماجة( 
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ABSTRAK 

Muhammad Fikri Haikal, NIM. 50223030. 2025. Peningkatan Pemahaman Etika 

Santri Melalui Penerapan Kitab Hidayatul Muta‟allim Di Pondok Pesantren 

Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1)  Prof.  Dr. Ade Dedi 

Rohayana, M. Ag. (2) Dr. Ahmad Taufiq, M.Pd.I. 

Kata kunci: Etika Santri, Kitab Hidayatul Muta‟allim 

Pentingnya etika murid terhadap guru pada era sekarang tidak dapat 

diabaikan. Dalam konteks pendidikan modern, etika murid terhadap guru menjadi 

fondasi penting bagi proses belajar yang efektif dan harmonis. Dengan 

mempraktikkan etika yang baik, murid dapat menunjukkan rasa hormat dan 

menghargai dedikasi guru dalam membimbing mereka. Oleh karena itu, Kitab 

Hidayatul Muta‟allim merupakan Solusi agar menciptakan tujuan pendidikan 

yang optimal dan melahirkan generasi yang berakhlak mulia. 

Rumusan Masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana Etika Santri di 

Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan. 2) Bagaimana 

Pemahaman Santri Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan 

terhadap Kitab Hidayatul Muta‟allim. 3) Bagaimana Peningkatan Etika Santri di 

Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

pendekatan kualitatif dan keabsahan data berupa triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara terstruktur, 

dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan Kondensasi Data, 

Penyajian Data dan Penarikan Simpulan. 

Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa etika santri pondok pesantren 

Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan sudah baik terkait dengan etika santri 

terhadap guru dan etika santri terhaadap ilmu, tetapi masih ada beberapa santri 

yang masih perlu diingatkan oleh pembimbing dan pengurus pondok. Dengan hal 

itu pondok pesantren menerapkan kajian untuk meningkatkan pemahaman santri 

melalui kitab Hidayatul Muta‟allim karya K. H. Taufiqul Hakim pengasuh 

pondok pesantren Darul Falah Bangsri Jepara. 
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ABSTRACT 

Muhammad Fikri Haikal, NIM. 50223030. 2025. Improving the understanding of 

student ethics through the application of the Hidayatul Muta'allim book at the 

Amtsilati Chumairoh Medono Islamic Boarding School Pekalongan. Thesis, 

Master of Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate, K.H 

Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Supervisor: (1) 

Prof.H. Dr. Ade Dedi Rohayana, M. Ag. (2) Dr. Ahmad Taufiq, M. Pd.I 

Keywords: Student Ethics, Kitab Hidayatul Muta'allim 

The importance of student ethics towards teachers in the current era 

cannot be ignored. In the context of modern education, student ethics towards 

teachers is an important foundation for an effective and harmonious learning 

process. By practicing good ethics, students can show respect and appreciate the 

teacher's dedication in guiding them.  

The formulation of the research problem is 1) What is the Ethics of Santri 

at the Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan Islamic Boarding School. 2) 

How do the students of the Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan Islamic 

Boarding School understand the Book of Hidayatul Muta'allim. 3) How to 

Improve Santri Ethics at the Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan Islamic 

Boarding School. 

The research design used in this study is with a qualitative approach and 

data validity in the form of triangulation techniques and source triangulation. 

Data collection techniques are in the form of observations, structured interviews, 

documentation and tests. Data analysis techniques use Data Condensation, Data 

Presentation and Drawing Conclusions. 

The results of the study show that the ethics of the students of the Amtsilati 

Chumairoh Medono Pekalongan Islamic boarding school are good related to the 

ethics of students towards teachers and the ethics of students are in the face of 

knowledge, but there are still some students who still need to be reminded by the 

supervisors and administrators of the boarding school. With that, the Islamic 

boarding school implements a study to improve the understanding of students 

through the book Hidayatul Muta'allim by K. H. Taufiqul Hakim, the caretaker of 

the Darul Falah Bangsri Jepara Islamic boarding school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan wadah bagi sebagian masyarakat Indonesia 

untuk belajar dan mendalami ilmu agama Islam. K. H. Imam Zarkasih 

mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan 

sistem asrama atau pondok, di mana kyai sebagai figur sentral, dan 

pengajarannya di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai 

kegiatan utamanya. Sebagai seorang santri harus memiliki kerendahan 

hati sebagai bekal untuk mendapatkan manfaat dan keberkahan ilmu, 

tetapi pada zaman sekarang banyak pondok pesantren yang menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan etika santri, seperti perbedaan 

latarbelakang santri, pengaruh globalisasi dan sebagainya. (Amir 

Hamzah 1996, 51) 

Di era sekarang ini dimana globalisasi semakin maju dan 

pengaruhnya semakin meningkat setiap tahunnya, sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang etika dan moral sebagai 

pedoman dasar. Disadari atau tidak, terdapat krisis yang 

mengkhawatirkan dan nyata di masyarakat saat ini yang berdampak 

pada generasi muda. Krisis itu diantaranya banyaknya seks bebas, 

meningkatnya angka kekerasan anak-anak dan remaja, bullying, 

pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, 
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pornografi, dan tindakan kriminal seperti berani welawan guru. 

(Zubaedi 2012) 

 Peningkatan dan pendalaman etika nantinya dapat membentuk 

pribadi yang baik dan  mampu memberikan bekal yang bermanfaat 

untuk mengabdi di bangsa dan negara  (Ichsan et al. 2021, 178). 

Rasulullah SAW sering membahas etika dan akhlak, diantara etika 

menghormati guru. Sebagaimana dari sahabat Abu Said al Khudri 

radhiallahu „anhu berkata,  

رُ  إِليَنَا فَكَأَنَّ عَلَى رُؤُوسِنَا الْمَسْجِدِ إِذْ خَرجََ رَسُولُ الِله فَجَلَسَ  جُلُوساً فِ  كُنَّا الطيَ ْ  

منا أَحَد   لََ يَ تَكَلَّمَ    

“Saat kami sedang duduk-duduk di masjid, maka keluarlah Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam kemudian duduk di hadapan kami. Maka 

seakan-akan di atas kepala kami terdapat burung. Tak satu pun dari 

kami yang berbicara” (HR. Bukhari). 

 

Yang terpenting bagi guru adalah menanamkan etika dan moral 

pada setiap siswanya. Sebab para siswa adalah pewaris bangsa dan  

negara, maka harus dididik dan diarahkan secara cermat dan benar, agar 

bermanfaat dalam agama dan negara. (Lindawati, Akil, Nurlaeli 2021, 

254). Mencari ilmu itu penting, tapi mencari keberkahan ilmu kepada 

guru agama jauh lebih penting, KH.Taufiqul Hakim dalam kitabnya 

Hidayatul Muta'alim mengatakan bahwa orang yang memperjuangkan 

ilmu hanya akan mendapat keberkahan ilmu dengan cara memuji dan 
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menghormati ilmu, guru, dan ahli ilmu pengetahuan dengan penuh 

hormat. (Taufiqul Hakim 2012, 13). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi awal di 

pondok pesantren Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan. 

Berdasarkan observasi tersebut di pondok pesantren Amtsilati 

Chumairoh terdapat suatu kajian kitab Hidayatul Muta‟allim karangan 

K.H. Taufiqul Hakim yang merujuk pada pada kitab Ta‟limul 

Muta‟allim yang populer dikaji pada setiap pondok pesantren. Kitab 

Hidayatul Muta‟allim ada 3 bahasa yaitu bahasa Arab, bahasa Jawa, 

dan bahasa Indonesia, sehingga mempermudah santri untuk memahami 

isi kitab tersebut. Di pondok pesantren Amtsilati Chumairoh Medono 

Pekalongan terdapat santri senior dan baru, serta santri non mukim atau 

santri kalong, sebab itu masih terdapat pengaruh pergaulan dari luar, 

seperti merokok, ghosob, serta bulliying. (Arjun Naja, 2024) 

Berdasarkan observasi awal, ada beberapa ketidaksesuaian 

perilaku santri dengan kitab Hidayatul Muta‟allim seperti berbicara 

kurang sopan dan berjalan terhadap guru, kurang takdzim terhadap 

pengurus baru. Hal tersebut merupakan perilaku yang tidak wajar 

dikalangan pondok pesantren. Tidak dapat dipungkiri bahwa perilaku 

santri yang mengghibah ustadznya sudah menjadi rahasia umum karena 

sistem pembelajaran yang kurang aktif atau membosankan, bahkan 

bertentangan dengan peraturan pesantren seperti keluar malam pada jam 

masuk madrasah, dan masih ada banyak siswa senior (lama) yang 
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menindas siswa junior (baru). Perilaku santri yang tidak beretika sering 

dijumpai, seperti mengolok-olok nama orang tua dengan nama yang 

tidak sopan, meletakkan buku atau buku pelajaran sembarangan, 

mencuri uang teman, dan keluar gubuk tanpa izin ustadz. Perilaku 

tersebut harus segera ditindaklanjuti karena dapat menjadi boomerang 

bagi pondok pesantren itu sendiri dan dapat membuat santri junior 

merasa tidak nyaman dan ingin pergi dari pondok pesantren.  

Pondok pesantren Amtsilati Chumairoh merupakan pondok yang 

baru berdiri jadi ada beberapa santri yang latar belakangnya masih 

kurang dalam tingkah laku dan akhlaknya, baik akhlak kepada Allah 

SWT, kepada Ustadz dan teman. Jadi, di pondok pesantren Amtsilati 

Chumairoh menekankan dalam hal penanaman dan peningkatan etika. 

(Wildan, 2024) 

Berdasarkan observasi di lapangan dapat disumpulkan bahwa 

setiap peserta didik harus memiliki moral dan etika yang nantinya 

berguna dalam masyarakat. Maka kami akan melakukan penelitian 

terkait etika dengan judul penelitian PENINGKATAN PEMAHAMAN 

ETIKA SANTRI MELALUI PEMBELAJARAN KITAB 

HIDAYATUL MUTAALLIM DI PONDOK PESANTREN 

AMTSILATI CHUMAIROH MEDONO PEKALONGAN. 

 

 



5 
 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan- permasalahan terkait  dengan peningkatan pemahaman 

etika santri melalui penerapan kitab Hidayatul Muta‟allim sebagai 

berikut:  

1. Kurangnya kesadaran santri dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar (KBM) 

2. Santri belum bisa memahami isi dari kitab Hidayatul Muta‟allim 

secara maksimal. 

3. Santri senior kurang takdzim terhadap pengurus baru 

4. Perlunya meningkatkan pemahaman etika santri Pondok Pesantren 

Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah merupakan pembatasan agar penelitian ini 

tidak melebar dan  menyimpang. Maka penulis fokus membahas terkait 

dengan peningkatan pemahaman etika santri melalui penerapan Kitab 

Hidayatul Muta‟allim di Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh 

Medono Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang peneliti susun adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Etika Santri di Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh 

Medono Pekalongan? 
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2. Bagaimana Pemahaman Santri Pondok Pesantren Amtsilati 

Chumairoh Medono Pekalongan terhadap Kitab Hidayatul 

Muta‟allim? 

3. Bagaimana Peningkatan Etika Santri di Pondok Pesantren Amtsilati 

Chumairoh Medono Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk Menganalisis Etika Santri di Pondok Pesantren Amtsilati 

Chumairoh Medono Pekalongan 

2. Untuk Menganalisis Pemahaman Santri Pondok Pesantren Amtsilati 

Chumairoh Medono Pekalongan terhadap Kitab Hidayatul 

Muta‟allim 

3. Untuk Menganalisis Peningkatan Etika Santri di Pondok Pesantren 

Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat sebagai referensi dan memperluas 

wawasan bagi para pendidik khususnya di pendidikan non 

formal. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dalam meningkatkan etika 

melalui pembelajaran kitab Hidayatul Muta‟allim. 

1.6.2.2 Bagi Pondok Pesantren 

1. Membantu Pengasuh dan pengurus pondok untuk 

meningkatkan pemahaman etika santri 

2. Memotivasi santri agar lebih memperhatikan etika 

dan akhlak. 
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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan dengan pembahasan mengenai “Peningkatan 

Pemahaman Etika Santri Melalui Penerapan Kitab Hidayatul Muta‟allim 

di Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan”, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa; 

7.1.1 Etika Santri di Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono 

Pekalongan 

   Etika santri di pondok pesantren Amtsilati Chumairoh ada 

bermacam- macam, ada yang baik dan kurang baik karena 

latarbelakang keluarga dan lingkungannya. Etika terhadap guru dan 

etika terhadap ilmu. Etika santri terhadap guru seperti halnya, 

berbicara sopan, tidak mendahului berbicara kecuali dengan 

izinnya, tidak berjalan di depan guru dan tidak menempati tempat 

duduk guru yang biasa guru gunakan untuk mengajar sudah cukup 

baik, tetapi masih harus diawasi dan diingatkan oleh pengurus dan 

pembimbingnya. Sedangkan etika santri terhadap ilmu seperti 

memegang kitab dengan keadaan suci dan menaruh kitab tafsir dia 

atas semua kitab, hal tersebut para santri kurang terbiasa hingga 

masih perlu diingatkan dan dibimbing. Sedangkan etika santri 

terkait dengan sabar dan istiqomah pada satu kitab dan satu guru 

sudah di bantu dengan sistem kurikulum pondok yang menerapkan 



 

 
 

tingkatan kelas, yang di mana setiap kelas mengkaji satu kitab 

dengan satu pembimbing hingga khatam dan tuntas. 

7.1.2 Pemahaman Santri Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono   

Pekalongan terhadap Kitab Hidayatul Muta‟allim 

   Kitab Hidayatul Muta'alim merupakan pedoman dasar 

untuk melahirkan generasi manusia yang beretika, berakhlak mulia, 

dan berilmu tinggi. Kitab ini merupakan karya KH. Taufiqul 

Hakim yang merujuk pada kitab Ta‟limul Muta‟alim karya Syekh 

Az-Zarnuji yang begitu masyhur dikalangan para santri dan 

pesantren. Isi kitab Hidayatul Muta‟allim berupa syi‟iran atau 

nadhoman yang berjumlah 80 nadhom. Kelebihan dari kitab ini 

adalah memiliki 3 bahasa, yaitu bahasa arab, bahasa jawa, dan 

bahasa indonesia sehingga dapat membantu siswa dan masyarakat 

umum. 

Di pondok pesantren Amtsilati Chumairoh mengkaji 

beberapa kitab tentang Akhlak, Adab dan etika, salah satunya kitab 

Hidayatul Muta‟allim karya KH. Taufiqul Hakim. Setiap pagi 

seluruh santri wajib mengikuti pengajian kitab Hidayatul 

Muta‟allim yang diajarkan langsung oleh beliau pengasuh pondok 

pesantren Amtsilati Chumairoh yaitu kyai Imam Muhajir. Maka 

dengan itu bagi santri yang menyimak dan mendengarkan 

pengajian dengan baik, bahkan santri juga disuruh menghafalkan 

bait dan artinya, seharusnya santri pasti sedikit memahami isi dari 



 

 
 

kitab tersebut, yang berkaitan dengan etika terhadap guru dan etika 

terhadap ilmu. 

7.1.3 Peningkatan Etika Santri di Pondok Pesantren Amtsilati Chumairoh 

Medono Pekalongan 

 Di pondok pesantren Amtsilati Chumairoh Pekalongan 

seluruh santri wajib mengikuti pengajian kitab Hidayatul 

Muta‟allim. Pengajian kitab Hidayatul Muta‟allim memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kesadaran moral dan spiritual 

santri. Dengan hal itu, etika para santri pondok pesantren 

Amtsilati Chumairoh Pekalongan lebih baik daripada sebelumnya 

seperti cara menghormati guru yang baik dan benar, berbicara 

yang sopan, tidak menaruh kitab di bawah lantai dan 

menelonjorkan kaki pada kitab. 

 

7.2 Saran  

Pada penelitian ini terkait dengan “Peningkatan Pemahaman Etika 

Santri Melalui Penerapan Kitab Kitab Hidayatul Muta‟allim di Pondok 

Pesantren Amtsilati Chumairoh Medono Pekalongan” masih belum 

sepenuhnya sempurna dalam pengkajiannya dan juga masih terdapat 

banyak lagi hal-hal yang dapat untuk dikembangkan kembali. Maka dari 

itu, peneliti mempunyai saran-saran sebagai berikut: 



 

 
 

1. Bagi Ustadz atau pengurus pondok pesantren Amtsilati Chumairoh 

Medono Pekalongan diharapkan dapat menjadi suri tauladan bagi para 

santri dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi santri untuk lebih disiplin dalam mengikuti dan menyimak apa 

yang telah ustadz sampaikan. Selalu taat dengan peraturan dan 

menghormati Ustadz atau guru.  

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

menjadikan kajian serta pemahaman ilmiah dalam rangka 

mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

etika santri. 
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